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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah penulis terhadap permasalahan, yaitu mengenai Pengaruh kas (cash) terhadap likuiditas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Kas merupakan asset yang paling likuid, semakin besar kas yang dimiliki perusahaan semakin tinggi likuiditasnya atau semakin tinggi tingkat kemampuan membayar kewajiban hutang jangka pendek (utang lancar). Jumlah kas (cash) pada PT. Unilever Indonesia pada tahun ketahun mengalami perubahan atau fluktuasi, hal ini disebabkan oleh aktivitas-aktivitas dari operasi, pendanaan, dan investasi perusahaan. Kecuali pada tahun 2002, 2006 dan 2008 dimana jumlah kas (cash) mengalami kenaikan. 

2. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang akan segera jatuh tempo, dimana dengan mengetahui likuiditasnya maka akan diketahui apakah kondisi perusahaan yang sebenarnya apakah kondisi perusahaan tersebut dalam keadaan likuid atau sebaliknya illikuid. Tingkat likuiditas yang terjadi pada PT. Unileer Indoneia Tbk dilihat dari perkembangan setiap tahun mulai dari 2001-2008 terus mengalami penurunan, hanya pada tahun 2002 saja yang mengalami kenaikan selebihnya terus mengalami penurunan. Salah satu faktor penyebab dari terus menurunnya tingkat likuiditas PT. Unilever Indonesia Tbk ini adalah tidak seimbangnya antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar, dimana kondisi yang terjadi pada pada PT. Unilever Indonesia ini adalah terus mengingkatnya hutang usaha, dimana bentuk dari hutang usaha ini adalah hutang pada pihak ketiga, adanya hubungan istimewa, dan hutang pajak serta hutang –hutang lainnya.
3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kas berpengaruh positif secara signifikan terhadap tingkat likuiditas. Hal ini dapat dilihat dari koefesien korelasinya yang memilki nilai r sebesar 0,824(+) yang berarti memilki hubungan korelasi yang sangat kuat dan koefesien determinasinya yang memiliki nilai sebesar 67,8% yang berarti bahwa kas (cash) mempengaruhi likuiditas dengan alat ukur current ratio sebesar 67,8% dan sisanya 32,2% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu piutang, persediaan, perputaran aktiva dan lain-lain. Artinya jika jumlah kas perusahaan tinggi maka akan semakin tinggi pula likuiditas. Dan berlaku untuk sebaliknya, yaitu jika kas perusahaan rendah, maka semakin rendah pula tingkat likuiditasnya.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat memberikan sedikit saran sebagai berikut :
1. PT. Unilever Indonesia Tbk harus dapat mengelola kas dengan baik sebab kas mempunyai kedudukan sentral dalam usaha menjaga kelancaran operasi perusahaan. Jumlah kas yang memadai sangat penting bagi kelancaran usaha sehari-hari maupun bagi keperluan penunjang, sehingga apa menjadi tujuan perusahaan dapat dicapai dengan maksimal
2. Untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau tingkat likuiditasnya, pihak perusahaan harus dapat mengoptimalkan segala sumber daya yang dimilikinya, sehingga kewajiban-kewajiban yang harus dibayar perusahaan dapat segera dipenuhi. 

3. Dalam memenuhi tingkat likuiditas dengan menggunakan alat ukur rasio lancar (current ratio) perusahaan diharapkan faktor-faktor lain yang tidak diteliti diantaranya piutang, persediaan, perputaran aktiva dan lain-lain dapat diperhatikan. Sehingga jumlah kas (cash) yang ada dapat dikelola dengan baik dengan begitu likuiditas PT. Unilever Indonesia Tbk dapat dicapai secara optimal.
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